27"

BAB III | |
PRAKTEK PELAKSANAAN UTANG-PIUTANG BARANG DAGANGAN
DAN PEMBAYARANNYA
DI KECAMATAN SIDOARJO KABUPATEN SIDOARJO

A. Letak Geografis dan Struktur Pemerintahan

~

a. Letak daerah

Kecamatan Sidoarjo adalah kecamatan kota di

kabupaten Sidoar jo.
Kabupaten Sidearjo merupakan daerah delta yang su;
bur, yang menyebabkan daerah ini termasuk daerah
agraris, disamping daerah industri dan daerah panamﬁ
tai. ' -

Daerah yang menjadi lokasi penelitian, penu;
‘1is mengambil daerah yang berada di.jantung kota ka
bupaten Sidoar jo, tepatnya berada di dua Kglurahan,
yaitu KelurahanfCelep dan Kelurahan Pekauman dan
+ 24 Km dari-kotg.Surabaya.

Keadaén tanahnya adalah dataran rendah sebagi
an besaf merupakan daerah pemukiman, pertokoan dan
perindustriah. Karena peneiitianrini dilakukan di
dua Kelurahan, maka untuk mengetahui potensi Kelu -
rahan, penuiié membuat tabel-tabel untuk mengetahul

potensi Kelurahan.
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Kelurahan Celep mempunyai areal tanah dengan‘
luas Ll,46 Ha. dan Kelurahan Pekéuman'mempunyai are
al tanah dengan luas 8,42 Ha, dengan rincian dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL I
LUAS AREAL TANAH =

-

Jenis penggunaan tanab.u Kel. Celep : Kel. Pekauman

- . '
Pemukiman/perindustrian ' A
34,99

] ]
' ' !
1) . ] ! 1
. _pertokoan . . 7 '
]
\ .
: 2 , Perkebunan : - ' - :
]
] ! ' !
, 3 , Lapangan . L : . '
1 1 1 t
, 4 , Kuburan ' L4457 : 0,5 )
1 ' ]
: 5 , ex Tanah ganjaran , 3 : - '
6 : Tanah instansi : L4450 ) - :
. ]
! ! !
' 7, Lain-lain ‘ - ' 0,92 :
1 f ! : 1
' 1 [} . ; ]
' ' Jumlah - ! Ly o 46 ' 8,42 !
be

Struktur organisasi kelurahan

Secara struktural, Kelurahan Celep dan Kelura
han Pekauman dipimpin oleh seorang kepala kelurahan
yang dipilih berdasarkan surat keputusan (SK) dari

pemerintah. Dalam melaksanakan tugasnya kepala ke-
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‘lurahan dibantu oleh beberapa orang staf. Untuk su-
sunan kelembagaan organisési pemerintéhan Soro da—
pat diketahui berikut ini :

-~ Kepala Kelurahan;

- ‘Sekretaris; : | . :
- Kepala Urusan Pemerintahan;

- Kepala Urusan Ekonomi;

- Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat;

- Kepala Urusan Keuangan;

- Kepala Urusan Umum.

Untuk menunjang jalannya roda pemerintahan,
" disamping yang tersebut diatas, kepala  kelurahan
. Celep juga dibantu oleh kepala lingkungan-- kepala
1ingkungén yaitu lingkungan Céiep dan lingkungan Si
dowayah, sedang kepala kelurahan Pekauman dibantu
oleh ketua Rukun Warga.(RW) yahg‘meliputi-Rukun War
ga Pekaumaﬁ, Pandean dan Daleman.

Untuk mengetghui baganvorgaﬁisasi pemerintah-

an Kelurahan dapat dilihat di bawah ini

gambar dibalik-—
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Bagan organisasi pemerintahan Kelurahan :

e Kepaié Kelurahan

Sekretaris Kelurahan

LMD

/ [ L | |

K.Pem.|| K. Ekon.||K.Kesra||K.Keu. K.Umum

| . 1
"Kep.Ling.| | Kep.Ling.
(RW) (RW)

B. Kependudukan.dan Keadaan Sosial Ekonomi
a. Kependudukan

Jumlah pénduduk Kelurahan Celep seluruhnya
ber jumlah 4626 jiwa dengan 1345 kepala keluarga de-

ngan rincian sebagai berikut

- Laki-laki 1 2387 jlwa
- Perempuan : 2239 Jiwa
Sedang Kelurahan Pekauman ﬁenduduknya ~ berjumlah

3077 jiwa dengan rincian sebagai berikut :
- Laki-laki 1 1507 jiwa
- Perémpuan . -+ 1551 jiwa »

Dari seluruh pepduduk tersebut di atas, yaitu
penduduk Kelurahan Celep dan Kelurahan Pekauman sta
fus warga negaranya terdiri dari warga negara Indo-

nesia dan warga negara asing.
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Keadaan sosial ekonomi

Kelurahan Celep dan Kelurahan Pekauman merupa
kaﬁ daerah perindustfian dan perdagangan, maka hal
ini mendorong péndudﬁknyaéuntuk berdagang.vMengenai
mata pencaharian penduduk'dapat dilihat dalam tabel

berikut ini :

e

TABEL II
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK

- e o an . o s o i . = - — . W T — G, YR v T M e T M e Tew v s Amm B Swe fom S G e W A T YW e SvS U e

S e e Y R R R G~ =

! No .! Jenis Mata Pencgharian .E======45El§§_Q}W§ ________ X

' v " Kel., Celep ., Kel. Pekaumand

— : ~ :

y | , Petani tambak ; 3 : 2 iy

' 1 1 , 1

, 2 , Pedagang ' 82 : 200 y

1 . ! !

: 3 , Tukang bidang jasa ' 2 : - '

1 | ] t

, 4 , Guru ' 52 : 10 '

' . 1 ] B

, 5 , Dokter : - ! - '
1

' 6 | Bidan - 2 : 1 :

: 7 : Mantri kesehatan \ - : - :
1

! ! ] 1

: 8 | Pegawai Negeri ' 142 ! 25 '
, ' .

. 1 1

: 9 : Penjahit ' 8 : .

' ' . 1 1

, 10, Sopir . ' 3 : b 1

!

11 , Wartawan : 1 . - |
3 '

t 1

\ 12, ABRI : 27 ' 10 .

1 ! 1 : |}
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Adapun untuk meﬁunjang pelaksanaan pendidikéh
dan pengagaran, di Kelurahan Celep dan. Kelurahan Pe
kauman telah dibangun beberapa sarana-dan prasarana'
pendidikan formal dan non formal yang secara ~Jelas

dépatAdilith\B?da tabel berikut

TABEL III
BIDANG PERKEMBANGAN PENDIDIKAN

— e R S N T L S N T S L T T T e o T T T o o o o o 7 2 2 o o an o v e e o= e S o e o e e em e e oo e e

== T T T T T T T T T T e '! —————————————————————————————— -t
. . Jumlah :

No { Bidang Pendidikan ' Kel. Celep ,'Kel Pekauman !
! ! '

1Y TK ' 2 : 2 .
' t ' 1

2 ' S8D/MI ! 3 ' 1 !
] 1 Y t

3 ' SMP ' . : 1 '
) ' , 1

L ' SMA . 1 ' - i
1 ' ; 1

5 ' Perguruan Tinggi ! 1 . - !
] 1 '

6 ' Kursus ' 2 : 1 !
1 1 i ! '

Adat Istiadat dan Susunan Kehidupan Beragama
a. Adat istiadat

Olah raga dan kesenian yang digemari oleh pén~
duduk Kelurahan Celepvdan'Kelurahan Pekauman adalah

Volly ball, tennis'meja,~samroh, orkes/band, sedang-

| PN -
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1. Upacara kematian
2. Upacara perkawinan
3. Upacara Khitanan . -

4. Maulidin Nabi besar Muhammad SAW.

5. Upacara Nuzulul Qur'an. -

Masyarakat Kelurahan Celep dan” Kelurahan Peka
uman dari.segi agama mayoritas beragama Islam. Ke-
giatan-kegiatan di bidéng agama yang diadakan oleh
kelompok laki-laki dan perempuan adalah .

1. Pengajian rutin Al-Hidayah yang diadakan . setiap
satu bulan; | “

2. Jam'iyah diba' yang diadakan dan diikuti  oleh
para remaja putra dan putri setiap satu minggu
sekali; | |

. 3. Tahlilan yang~diadakan setiap satu minggu sekali
-diikuti oleh laki-laki'dan perempuan.

Untuk selanjutnya dapat dilihat di bawah ini .agamé

penduduk Kelurahan Celep dan Pekauman.
TABEL IV

KOMPOSISI AGAMA PENDUDUK

t
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‘Lanjutan ggﬁel IV -
ACMONS AT LGN PRIV
'==::=‘=====:::::::::::::::2::Z,:::::==3==;=;=;;:;:§:;::====='
~ C umla ndudu
: No 1 Aganm a y Kel. Celep 'Kel. Pekauman |,
t ! ’ | ‘ ‘: :|
' 1 ' Islam ' 4295 “y 2769 !
' 1 ] . |
' 2 ' Kristen 23 1 22m -
) ] . 1 -
' 3 1 Budha/Hindu ' 9 : 83 '
1 (] ) . ] o t
' 4 ' Konghucu ! - : - !
. ] t : '
' [ 1 i 1
Di Kelurahan7kelurahan tersebut juga dileng-
kapl dengan sarana dan prasarana keagamaan sebagai
berikut : | |
TABEL V
. KOMPOSISI SARANA AGAMA

"::::='=::::::::::::’:::::::::':::::::’::3::;:;===-=====:======"

b umla - .
:N9 ‘: Sarana Agama ‘t Kel. Celep .' Kel. Pekauman
' ot ' ' '
' 1 'Masjid ' 2 ' 1 L
' ! : ) .0 . ot
' 2 ' Musholla/Langgar ' 6 . 2 '
' ! 1 , 1
' 3 ' Gereja ' - : - !
! ) 1 ' 1
' 4 ' Klenteng ' - : - )
! ! " Yy t !
[} [} 1 ]
( Sumber data daftar isian potensi desa 1990 ).
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D. Praktek Pelaksanaan Utang-piutang Barang dagangan dan
Pembayarannya DI Kelurahan Celep dan Kelurahan Pekauman

Kecamatan Sidoarjo

- Sebagaimana disebutkan pada ‘bab II, bahwa utang
piutang adalah memberikaﬁ atau meminjamkan»uang atau )
barang kepada seseorang, dengan perjanjian dia akan mem
bayar atau mengembalikan utang tersebut dengan jumlah
sama (semisalnya), ‘
masalah utang-piutang banyak dilakukan oleh pedagang i
kelurahan Celep dan Kelﬁrahan Pekaumag aalam'melaksané-
aktifitas perdagangannya, yaitu dalam béntuk utang-piu-
tang baraﬁg dagangan seberti seprei atau baju bordilaﬁ,
kain batik dan roti.

Perlu‘dikethui, hahwa pedagang.yang melakukan u }
tang~-piutang baréng dagangan\di kelurahan-kelurahan tefv
sebut terdiri dari pedagang besar dan pedagang kecil

yang memasarkan barang dagangannya dalam jumlah banyak.

1. Tata cara memberikan utang _

Dalam pelaksanaan utang-piutang barangvdagang-
an téréebut, pedagahg kecil mendatangi tempat peda -
geng besar déngan maksud untuk utang barang daéangan
yang tujuannyé untuk-diperdagangkan‘lagi. Dia sang -
gup membayar atau mengembalikan utangnya sesuai de -

ngan waktu yang telah ditentukan. Oleh pedagang be -

canrn Adlrahnliran raranas AdAancan Aamilrinn Adanat mem e
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perlancar:dagangannyé dalam hal p?masaran.~

' Sebelum barang dagangan tersebut diberikan ke
pada pedagang yang bérutahg, terlebih dahulu oragg :
yang berpiuﬁang'meneﬁapkaﬁ harganya, éalam hal iﬂi
antara saty dehgat-yang lain tidak sama yaitu ada
yang memakai dua harga daﬁ ada yang ﬁenggunakan sa;
tu harga, yakni sama dengan harga b;;ang yang dibe;l

1i secara kontan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di ba

wah ini :
‘TABEL VI
PENETAPAN HARGA BARANG

No ! KAXTAGORI oo % 0
t ] 1B ]
T ) ) ] t
1 , 20 % dari harga kontan . 13 165
1 ‘ : " 1 v
2 3 % dari harga kontan v 5 w25
1" 1 | H 1
% , ‘Sama dengan harga kontan v 2 10 L
' ' v r '
Jumlah | v 20 " 100 !

Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa 60%
orang yang berpiutang}yenetapkan harga barang dagang
annya 20 % dari barang yang dibeli secara kontan,dan_
25+% orang yang berpiutang menetapkan hérga 3 % dafi

harga kongan, sedang 10 % orang yang berpiutang mem-
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 berikan harga sama dengan harga kontan.
Adapun batasan waktu yang diberikan oleh o=
rang yang befpiutang dalam rangka pengembalian utang

¢ i C ,
dapat dilihat pada tabel berikut :

| TABEL VII
' BATASAN WAKTU. BEMBERIAN UTANG
' BARANG DAGANGAN

S R S N N L o N s o T T T T T T o o T o T o o o0 o S o 5V ot o e e = s o o oot e v P S e e v e oy e e e oree e e s e
e e i e e s Tt S L T T ¥ T

" ' : ) N } 1 SRR L]
t: v ‘ . ’ : ' 1 v L
v 1 v 3 sampai 10 bulan w 19 4 90
v " , . B . u o v
n 2 ' satu minggu sekali v 1 410
" " ' ) " "
n : : % é'l 1"
' ‘ e : . ! r [}
" . : J.-umlah . .20 . 100

Béedasarkaﬂ tabel diétas, dapat.diketahui‘bah
wa sebagian besar ( 90 %) waktu yang diberikan o -
rang yang berpiutahg berkisar 3 sampai 10  bulan ,
maka orang yang beriutang harﬁs melﬁna@i %futgngnya;
dan TO % diberi batasan setiap satu minégu sekali |
hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pedagang yang

berutang membayar utangnya,

3
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Sedang waktu penyerahan barang yang diutang -

kan kepada yang befutang adalah diserahkan pada wak

tu yang telah disepakati bersama yakni memesan ba -
rang terlebih dahulu, hal ini dapat dilihat pada ta

bel berikut ini :

TABEL VIII
WAKTU PEMBERIAN UTANG

H , ' ) i

No. ! KATAGORTI . Py %,
t s 1 ]

1 1 ' 1

1 ¢ Langsung diberika n ' e ¢ - 1
1 . ‘ !

2 « Diberikan sesuai dengan waktu : : 1
. 1 o 1

| yang ditentukan L 20 ;100

t { ! '

1 [ 1 .l
Jumlah ' 20 ! 100 !

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa 100%
barang diberikan sesuai dengan waktu yang ditentu -

kane

Tentang syarat-syarat pemberian utang dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

*



L e TETTEE T T ETERtYT TS -
LNO': KATAGORI, ' F' %:
o : Menggunakan jaminan baréng N : -
: 2 .: Menggunakan uang muka “ . : 5 : 25 :
: 3 : Tanpa menggunakan syarat apapun : 15 : 75 :
v Jumlah ' 20 '100 !

Berdasarkan tabél di atas, dapat diketahui
bahwa 25 % dalam utang piutang barang dagangan meng
gunakan uang muka, dan 75 % tidak mengguﬂakan sya-
rat apapun berdasarkan saling ﬁercaya.

Dalam utang-piutang‘diperlukan'adanya bukti
sebagai penguat dalam perikatan, un£uk jelasnya da-
pat dilihat pada tabel di bawah ini |

TABEL X
BUKTI PERJANJIAN UTANG-PIUTANG

,t:::;F=======;;=:======:=====:=============F=====$======
 No .! KATAGORTI SOF %

' 1 1 Catatan/buku 1 , 20 ' 100

E 2 : Saling percaya .o V-

] ) ! .
: Jumlah ''20 1 100

| 39
TABEL IX
SYARAT-SYARAT PEMBERIAN UTANG

__—....-...—.._—-....—--.—.-_—_-_-—.-....—..—"_—.__—__————-—.—_——.—-—_—.——-—-———-
———— = ———
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- Dari tabel di atas menunjukkan, bahwa 100 %

dalam melaksanakan perjanjiéh utang-piutang barané

dagangan pihak yang berpiutang mencatat dlbuku se~

‘bagai bukti untuk mengetahui jumlah dan kapan EbaL
rang dagangan tersebut dlterlma oleh yang berutang.
Dengan demikian dapat memudahkan pihak yang ber-
plutang untuk mengetahul kapan yang berutang harus

.melunasl utangnya.

Tata cara melakukan:ijab qabul

Setelah pedagang (orang yang berpiutang dan’

yang berutang) mengdakan per janjian mengenai harga

barang dan waktu pengembalian utang dan mereka se-

pakat, kemudianzkedua belah pihak mengadakan 1 jab

gabul, di bawah ini dapat dilihat tata cara melaku-

kan ijab gabul pada tabel berikut

TABEL XI
TATA CARA-MELAKUKAN IJAB QABUL

- W w @ ® m @ @ .-

'==:=='=======================================F=====F====:
'No . KATOGORTI ‘ .: Fou %

M L) t

T ' Dengan ucapan/lisan \ 20 1100
L2 . Dengan perbuatan .- .

: 3 : Denganjisyarat ’ : - : -

3 ! 9 .

; ' Jumlah : 20 1100
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Berdasarkan tabel di atas,'@enunjukkan, bahwa

100 % dalam-utang piutang?barang>4agangan di Kelu?

rahan Celep dan Kelurahaanekaumaﬂ menggunakan ucaﬁ

an dalam melakukan ijab,qébul. Pada waktu itulah bé

rang diberikan oleh orang’' yang berpiutang dan dite-

rima oleh»yang berutang.

Dalam melakukan ijab qabul, baik orang = yang

berutang mengucapkan dengan.secara tidak tegas,, ar-

tinya tidak menggunakan lafadz ijab gabul sebagai-

mana lafadz/perkataan "Saya utangkan ini kepada eng

kau'" dan jawabnya "Saya mengaku berutang kepada eng

kau" tetapi dengan berkataan lain yang menun jukkan’

kepada ma ksud ijab qabul.

Adapun waktu melakukan ijab qabul, adalah ke-

tika utang - piutang sedang berlangsung, hal ini da-

pat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL XII
WAKTU MELAKSANAKAN IJAB QOBUL

R N O o L o S o o . o T T o o o T T o T T o o o ot o ovm s oo o ot e e e 4 oot e e e e e o o e o
—_——_—StmmmoEme=

- @' @ @ ® w - d .

o= F S ESS==sSsSSssssszazsssiss FE===s==s=== )
 No ! KATAGORI ' Fo., %
' ' ) !
' 1 +Ketika utang piutang telah ber- X '
' » langsung , - t
. ] .
- ' Ketika utang piutang akan berlangsung ' - , -
' 3 1 Ketika utang piutang sedang ber- : o
' + langsung | , 20 :JOO‘
Jumlah :

» -

20 '100
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sé-i
mua pedagang di Kelurahan Celep dan Kelurahan Pekau~'
man yang melakukan utang-piutang barang dagangan;,f
dalam melaksanakan ijab qobul adalah ketika utaﬁg
piutang seﬁang'berlangsung (IQO%)jditéﬁpét piutang;
Tata cara pengembalian utang

Pembayaran utang harus dikembilikan atau diba-
yar sesual dengan waktu yang telah dztentukang 'bdik
dibayaf penuh (kontan) maupun secara bertahap (kri -
dit). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel -
berikut ini :

TABEL XIII
TATA CARA PENGEMBALTIAN UTANG

—— - — o - ——— . — ——— o " g i T o SO it T S T TS s oy S o e T i S G T > S 8 e St e TV v T pome G W w——_— TR S

'i 1 v
. No ; "KATAGORTI , F , %
N \ . iy . "
1 I : | & v o
S B Kridit e 17 85
" 1 (i ] Rl
w2y Kontan v _ ‘ " 3 015
Al 1 ) 1 ] 1
" ' 100

-

Jumlah ; " 20

Dari tabel tersebut,dapat diketahui bahwa se
bagian besar (85 %) pedagang yang ‘berutang di Kelur-
rahan Celep‘dan Pekauman membayar utangnya 'secaré
bertahap (kridit), dan dalam pembayaran tersebut pe-.
dagang yéng memberi ueang tidak menerima pengembalié
an uténg tepat pada waktﬁ yang diéepakti,yakni oleh

pedagang yang beruiapg dibayar éamap&i}melebihi EREN
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batas waktu yang ditetapkan dengan cara menundaonun

da pembayaran, hal ini dlsebabkan karena barang yang‘
dlutang tersebut diutangkan lagi kepada orang 1a1n.
Sedang 15 % membayar semua.utangnya (kontan)  tepat
pada waktu yang ditentukan.

iEntgng sikap orang yang berpiutang bila' yang
berutaﬁg ménupdavnunda'pembayaran,'@gpat dilihat pa»
da tabel dibawah ini : | |

TABEL! XEV <0

SIKAP ORANG: YANG BERPIUTANG TERHADAP PENUNDAAN

PEM‘BAY’ARAN, UTANG

T o o T T T e T T T T v e St o e T S e o S T S e T TS ey M Tt T e > o > T oy v e A A e e e e T v —

......—_....__._-......_._._—_.__...—._._....—...._._.._....____—._.__.__—..._.._._.._._._._.__.._.__.__._._

! ) ' 1

No | KATAGORI . RS P
¢ .

'l [} I . 1
. i hen y " v '
L Diberi kelonggaran waktu ¢ 15 ¥95

‘ - ‘ 8 . 1
2 : Menambah jumlah utang ' . 5 : 25

Jumlah ''20 ' 100 !

Dari gabel diatas dapat diketahui, bahwa 75 %
pedagangyang mengutangkan barang di kelurahan Celep
dan kelurahan pekaumén, memberi kelonggaran waktu ke

pada pedagang yang berutang dan 25 % yang J berutang

- harus mengembalikan utangnya semula ditambah déngan

selesih dari harga kontan. Mlsalnya, "A utang barang
kepada B seharga Rp. 25.750,- (harg kontan Rp.
25.000,-) dalam jangka waktu tlga bulan harus dilu -

nasi, ternyata A tidak dapat melunasi pada waktu
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tersebut, maka A harus membayar ﬁtangnya dengan di-

tambah 3% demikian séterusnya".

Akibat-akibat yang ditimbulkan .
a. Akibat positif yang ditimbulkan

Akibat positif yang ditimbulkan oleh pedagang
yang berhutang yaiti dapat mengembaygkan aktifitas
perdagangan untuk memperoleh keuntungan yang sebe~
sar-besarnya, dan dapat memenuhi kebutuhan rﬁmah

tangga. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah

ini =
TABEL XV
AKIBAT POSITIF YANG DITIMBULKAN
F::::":::::::::::::::::::::::::::‘::::::::::.‘.‘.':::::3:::::::'
' No . KATAGORTI SOF 0 %
' 1 . 1 t ﬁl
v+ 1 | Mencari keuntungan y 19, 90
: 2 : Memenuhi kebutuhan rumah tangga : 1 : 10 :
! Jumlah 20 '100 ¢

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bah
wa 90% dengan berutang barang dagangan dapat memper
oleh keuntungan yang sebesar-besarnya, sedéngg 10 %

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.

b. Akibat negatif yang ditimbulkan

-



b. Akibat negatlf yang ditimbulkan _

Adapun akibat negatlf yang dltlmbulkan Vbagi
pedagang yang tbanyak menanggung utang adalah tldak‘
dapat memenuhl (membayar) utangnya tepat pada waktu"
yang dltentukan pada pedagang yang memberl utang.
Maka Jalan yang mereka tempuh adalah mengual barang
apa sagg yang dlmll;kl kepada orang yang‘berpiutang
atau menghindar pembayaran utang. Hél ini dapatbdi-

lihat pada tabel berikut

TABEL XVI
AKIBAT NEGATIF YANG DITIMBULKAN

e e g ——

T T T T T e R T T T T T T T T T T T T T T T T T T T TR . B A -1
' No .t KATAGORTI : g OF %
' ' s i 1 1 !
, 1 , Menghindar , 12, 60 ,
! 1 . - 1 ' 1
, 2 , Menjual barang : 8 O
' ' Jumlah ' 20 "100 !
L [ (1 1 "]

Dari tabel di atas:dapat diketahui, bahwa 60%‘
pedagang yang berutang menghindar untuk membayar
utangnya setiap kali ditagih, dengan memberi alasan
bahwa barang yang diutang tersebut diutangkan lagi
kepada orang lain dan ‘menurut pengakuanﬁya utangnya
belum dibayar oleh orang tersebut. Dalam hallini

orang yang berpiutang tidak dapat berbuat banyak ke



cuali harus menunggu sémpai yang berutaﬁg membayar
sendiri, ﬁadahal bila dilihat dari segi kemampuan
pedagang yéng berutang bukan katagori orang miskin.
Sedang 4O% pedagang yang be?utang ménjuai barang
apa saja yéngidimiliki kepa@a orang yang;berpiutang
untuk memﬂayar sebagian uténgnya dengan harga yang
sulit untﬁk ditawar sehingga orang yang berpiutang
terpaksa @enerimanya dengan pertimbangan dari pada
utang tidak dibayar.

Denéanvadanya jalan yang ditempuh oleh peda-
gang yang.befutang di atgs, pedagang yang memberi
utang mengalami kerugian bahkan sampal mengalami ke

macetan dalam usahanya.
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